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ABSTRAKSI

Mencuci rambut merupakan hal yang penting untuk menjaga kesehatan rambut, Namun, pada seseorang yang mengalami immobilitas tidak memungkinkannya untuk mencuci rambut secara pribadi
di kamar mandi atau dengan kata lain dibutuhkannya bantuan orang lain dan alat penunjang. Kasus immobilitas pasien sangat banyak ditemui di rumah sakit, sebab rumah sakit adalah tempat untuk berobat

bagi semua orang. Immobilitas bisa disebabkan oleh banyak hal dari kecelakaan, cacat, maupun pasca operasi. Mencuci rambut khususnya bagi kaum hawa merupakan kegiatan yang tidak boleh terlewatkan

oleh sebab itu meskipun dalam kondisi immobilitas mereka tetap melakukan proses mencuci rambut di atas tempat tidur. Dalaif oroses mencuci rambut di atas tempat tidur perawat menggunakan peralatan

seadanya yaitu ember yang berguna sebagai wadah air bersih dan kotor, dan gayung sebagai pengangkut air.

sisir yang letaknya sulit terjangkau. Dari segi pasien, yaitu permasalahan kenyamanan saat mencuc i bagian leher diganjal menggunakan bantal seadanya yang bisa berakibat buruk bagi
kepala. Permasalahan keamanan dimana gayung yang bervolume air besar sehingga kemungkina™ ai C masuk telinga sangat besar, dan permasalahan kebersihan dimana rambut dekat leher
pasien tidak tercuci. Dan dari segi lingkungan yaitu permasalahan keamanan dimana emb oL uNng saat membilas membuat air tercecer dilantai sehingga mampu menyebabkan kecelakaan

terpeleset sebab lantai menjadi licin, dan permasalahan kebersihan dimana air tercecer

but di atas tempat tidur yang dapat meningkatkan keamanan, kenyamanan, serta kebersihan baik dari

t dapat ditingkatkan, sehingga aktifitas mencuci rambut diatas tempat tidur dapat dilakukan dan dengan baik



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama ini alat-alat bantu mendukung kebersihan diri individu saat berada di rumah sakit
sangatlah kurang, biasanya pasien dimandikan dan dicuci rambutnya di kamar mandi rumah sakit
dengan bantuan perawat. Namun ada beberapa pasien yang sakitnya mempengaruhi kapabilitas
gerak bagian bawahnya, dan pasien yang dikondisikan dokter untuk melakukan aktifitasnya
terbatas di tempat tidurnya atau dengan kata lain tidak boleh banyak bergerak. Sehingga pasien
tersebut tidak bisa di bersihkan dikamar mandi, oleh tetapi kebersihan rambut tidak boleh

terabaikan, sebab jika sampai rusak maka perawatannya sangatlah mahal.

Saat pasien mengalami cidera atau gangguan ekstrimitas tubuh bagian atas dan bawah a

sedang sakit, sehingga yang hanya memungkinkan ia beraktifitas di atas tempat tidur i

tersebut dapat dilihat bahwa kesehatan rambut sangatlah perlu dijaga, hal itu dibuktikan dengan
setiap hari perawat mencuci rambut minimal 3 orang pasien dengan berbagai kondisi gangguan
fisik atau penyakit. Namun peralatan yang digunakan perawat untuk mencuci rambut pasien tidak

mampu memenuhi kebutuhan kebersihan rambut secara maksimal.

Dari sisi perawat, peralatan yang digunakan sangatlah kurang dan membuat perawat bekerja
terlalu berat, sehingga keamanan dan kenyamanan tubuh saat bekerja tidak terjamin, yang dapat

berdampak negatif pada kebersihan rambut pasien dan kebersihan lingkungan rumah sakit.

Tugas Akhir Program Studi Desain Produk
Univesitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Riana Dewi (24100185)

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk pasien yang mengalami kondisi
ekstrimitas bawah dan atas atau pada kondisi tertentu yang membuatnya tidak boleh berpindah
tempat (pasca operasi, patah leher, dsb) sehingga harus di bersihkan rambutnya di atas tempat
tidur. Peralatan yang digunakan tidaklah mampu menyelesaikan permasalahan mencuci rambut di
atas tempat tidur, dan menimbulkan beberapa masalah lainnya baik dari segi perawat maupun

pasien. Maka dari it diperlukannya sebuah alat yang dapat menunjang kebersihan rambut pasien,

kenyamanan pasien dapat ditunjang dengan menggunakan ergonomi yang baik dan benar,

saat perawat melakukan pekerjaan. Tidak lupa kebersihan lingkungan

Sarana bantu proses mencuci rambut di atas tempat tidur yang bertujuan untuk
ngkatkan efesiensi tenaga dan waktu perawat, meningkatkan kenyamanan pasien,

eamanan, serta kebersihan di lingkungan rumah sakit di Y ogyakarta.

1.3 Perumusan Masalah
Dari hasil penelitian proses mencuci rambut diatas tempat tidur di Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta, terdapat rumusan masalah sebagai berikut:
a. Permasalahan dari perawat
Alat bantu mencuci rambut diatas tempat tidur yang ada (menggunakan alat-
alat seadanya) belum mampu memenuhi kebutuhan perawat dari sisi kepraktisan,
hal tersebut dikarenakan alat-alat yang digunakan terlalu banyak dan tidak ada
tempat yang tetap, serta ada alat yang harus disusun dengan memikirkan bagaimana
menyusun alat tersebut dengan baik dan benar, serta ada alat yang harus dicuci
setelah digunakan membuat tenaga dan waktu perawat terbuang percuma.
b. Permasalahan dari pasien
Alat-alat bantu mencuci rambut di tempat tidur belum mampu memenuhi
tingkat kenyamanan dan kebersihan, penyusunan plastik dan bantal membuat kepala
mendongak ke atas dengan posisi leher yang mengantung sehingga membuat aliran
dara tidak sampai ke otak yang menyebabkan pusing, dari sisi kebersihan plastik

yang digunakan untuk penadah air saat diganjal bantal malah menjepit rambut



pasien yang panjang, sehingga rambut dekat leher pasien tidak tercuci dan tersampo

dengan baik dan benar.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari sarana bantu yang akan di buat adalah:
a) Perawat tidak perlu memikirkan bagaimana penyangga disesuaikan dengan kepala
pasien
b) Perawat perlu menghabiskan banyak waktu untuk mencari sebuah alat saat mencuci
rambut.
c) Pasien menjadi nyaman saat proses mencuci rambut, serta kebersihan mencuci rambut

meningkat.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari sarana bantu yang akan di buat adalah:
a) Meminimalisir mobilitas perawat.
b) Mengorganisir alat-alat yang akan digunakan sehingga meningkatka efis
waktu.

c) Meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan kebersihan pasien

1.6 Metode dan Sistematika Berpikir
1.5.1 Problem Seeking

a) Brainstorming

1.5.2 Problem Solving
a) Metode SCAMPER

1.7 Metode Desain
a) Penelitian Kualitatif
Menggunakan metode etnografi dengan teknik observasi non partisipatoris yang

dilakukan di rumah sakit.
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b) Eksperimen Kelayakan Fungsi Produk
Model secara langsung diujikan kepada user dan subyek untuk dikoreksi apakah
model tersebut telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan user

ataupun subyek.

1.8 Metode analjsis

ang digunakan untuk menganalisa fungsi user dari awal kegiatan hingga
akhir berbentuk tree.
Rapid Entire Body Assessment (REBA)
Salah satu metode perhitungan ergonomi yang digunakan untuk menilai beberapa
bagian tubuh manusia yaitu leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki
user dan subyek. Serta dilengkapi oleh faktor coupling, dan beban eksternal aktivitas
kerja.
d) Nordic Body Map (NBM)
Metode kuisioner yang digunakan untuk menguji ergonomi sebuah produk dengan
mengetahui tingkat keluhan bagian tubuh manusia saat melakukan pekerjaan yang di
tandai dengan poin. Produk yang total poinnya paling sedikit maka semakin ergonomi

produk tersebut.



5.1 Gambar Teknik

5.1.1 Basin

BAB V
PERWUJUDAN KARYA
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Basin cuci rambut
skala 1:5

15 cm

40 cm
Tampak depan

48 cm

40 cm

Tampak atas

48 cm

Tampak samping

Gambar perspektif basin

Gambar 5.1 Gambar Teknik Basin
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5.1.2 Tubuh produk
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Troli Rak
skala 1:5

‘1 0cm

60 cm

Tampak atas

60 cm

76 cm

S)

45 cm

8 cm

Tampak depan

Tampak samping

Gambar 5.2 Gambar Teknik rangka produk
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Gambar Perspektif Troli
skala 1:5

Gambar 5.3 Gambar Teknik perspektif rangka
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5.1.3 Penampung air
5.1.3.1 Tangki Air Kotor (dibuat satu lembar)

Tangki air kotor
skala 1:5

40 c¢cm

40 cm

40 cm

Tampak samping kanan Tampak samping kiri

17 cm

Tampak atas

Gambar perspektif
tangki air kotor

Gambar 5.4 Gambar Teknik Tangki air kotor



5.1.3.2 Tangki Air Bersih (dibuat satu lembar)
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Tangki air bersih
skala 1:5

28 cm

12 cm

40 ¢cm

17 cm

13cm

Tampak depan |

O/r—EBScm

17 cm

Tampak belakang

Tampak samping

Gambar perspektif
tangki air bersih

Gambar 5.5 Gambar Teknik Tangki air bersih
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5.2 Purwarupa Produk Baru

5.2.1 Basin

Material dan kegunaan :

|_—»- Stainless steel : sebagai rangka dasar

| __»-  Akrilik : sebagai bahan pelapis basin dan penyangga

—¥ - Vinyl dan dakron : sebagai bantalan untuk tempa n

—-  Selang air : sebagai saluran pembt ¢ amas

Gambar 5.6 Purwarupa basin

5.2.2 Tubuh Produk

.........

Gambar 5.8 Purwarupa roda

Gambar 5.9 Purwarupa produk dari samping

Gambar 5.7 Purwarupa produk

Material dan kegunaan : 57
\ Stainless steel : sebagai bahan dasar untuk tumpuan produk dan peralatan

- Roda : digunakan untuk mendorong produk agar dapat dijalankan




5.2.3 Penampung air
5.2.3.1 Tangki air kotor

Gambar 5.10 Purwarupa tangki air kotor

5.2.3.2 Tangki air Bersih

Material dan kegunaan :

[~ - Stainless steel : sebagai rangka dasar <—

|y - Akrilik : sebagai bahan pelapis dan wadah air

- Selang air : sebagai jalan untuk mengeluarkan aliran air

P
<«

Gambar 5.11 selang pada tangki air kotor
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Material dan kegunaan

- Stainless steel : sebagai bahan dasar rangka

- Akrilik : sebagai bahan pelapis dan wadah air

- Pompa booster : sebagai alat pembantu menuatkan tekanan
air agar dapat mengalir ke selang

- Shower : sebagai alat untuk mengeramasi pasien

Kran air : sebagai pengatur buka tutup jalannya air

Gambar 5.12 Purwarupa tangki air bersih dan alat-alat lain serta fun@ inya

5.3 Hasil Uji coba produk baru

Uji coba produk sesuai Scenario Based Design sebagai berikut :
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Anda harus membawa produk untuk melewati medan yang ada tanjakan ke kamar pasien

Anda harus mengisi air di kamar mandi

Anda harus mencuci rambut pasien yang beragam penyakitnya

Anda harus menyesuaikan posisi keramas ditinjau dari berbagai kondisi

Anda harus mengeramasi rambut pasien sampai bersih

Anda harus mengeringkan rambut pasien

Anda harus membuang air kotor ke kamar mandi

POSISI POSISI YANG DITERAPKAN PADA SAAT PROSES MENCUCI RAMBUT

POSISI IDEAL

-9

Analisa

Uji coba

it

POSISI NON IDEAL

N

Gambar 5.13 Posisi mencuci rambut

Uji coba 1

e
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Uji coba 2
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Foto kegiatan

-

\ :
"&; T
L) g » ‘ - \
Air bersih dapat keluar @W

Air kotor dari basin dapat mengalir ke tangki ~ Air kotor di tangki dapat dibuang melalui saluran yang ada

Tanggal 11 Agustus 2014 11 Agustus 2014
Proses uji coba Proses uji coba dibantu oleh seorang kapster salon yang berpengalaman dibidangnya, | Proses uji coba ke 2 juga dibantu oleh seorang kapster salon yang

uji coba pertama di lakukan kepada seorang bapak. berpengalaman dibidangnya, uji coba kedua di lakukan kepada peneliti.
Respon & Hasil Perawat Pada saat uji coba pertama kapster salon bertanya kepada bapak tersebut apakah Pada saat uji coba ke dua kapster lebih cekatan, beliau merasa nyaman dan

produk tersebut nyaman digunakan, kapster salon tidak tampak kebingungan dalam cocok dalam penggunaan alat bantu, menurut beliau alat bantu tersebut

menggunakan produk yang diujikan dari penggunaan shower, serta pemposisian sangat cocok meskipun menggunakan listrik tapi konsumsi air dapat
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pasien, dan kondisi rak yang dekat membuat kapster cepat dalam mengambil alat-alat

diminimalisir

Respon & Hasil Pasien

Pada saat uji coba terlihat beliau tidak takut, serta dalam posisi tertidur sebab
menurut beliau bantalan yang dibuat pas dan sangat nyaman, penggunaan shower
membuat beliau tidak takut air masuk kemata, merembes kebaju, dan rambut dekat
leher yang menurut beliau biasanya tidak tercuci bersih saat menggunakan alat ini
menjadi bersih sebab terjangkau. Beliau malah ingin mencoba keramas lagi

menggunakan alat ini

Pada saat uji coba saya merasa nyaman sebab desain , dan ukuran bantal di
buat sesuai dengan ergonomi leher manusia. Air tidak masuk kedalam mata

maupun telinga, serta rambut dibawah leher saya juga tercuci bersih.

Hasil Lingkungan

Pada saat uji coba tidak terdapat air yang tercecer sebab penggunaan basin denga

dinding yang tinggi ditambah penggunaan shower yang airnya bisa diatur.

at uji coba tidak terdapat air yang tercecer sebab penggunaan basin
inding yang tinggi ditambah penggunaan shower yang airnya bisa

iatur. Terlihat juga dari volume air yang digunakan lebih irit menggunakan

Evaluasi

cara penggunaannya, meskipun untuk tombol on da
dalam penggunaan alat tersebut, serta pasien y

coba ke 2, sehingga jika perawat sudah terbiasa de

dari kenyamanan, dan kepraktisan perawat, kenyamanan,keamanan,dan

t perawat masih kurang dalam hal tempat handuk. Tetapi secara garis besar produk

baru tahu saat uji coba ke 2, dari uji coba ke 1 hingga ke 2 terlihat perawat sangat nyaman
nang saat proses mencuci rambut. dari segi intenstitas perawat makin cepat dan cekatan pada proses uji

bukan tidak mungkin waktu dalam mencuci rambut menjadi lebih cepat dan mudah.

5.4 Kesimpulan dan Saran

5.4.1 Kesimpulan

Tabel 5.1 Uji coba produk

Berdasarkan ujicoba diatas produk yang dibuat (portable shampoing) mampu menjawab permasalahan yang ada pada alat sebelumnya (eksiting produk), yaitu permasalahan kenyamanan, keamanan,

dan kebersihan baik dari sisi perawat, pasien maupun lingkungan.
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Dari segi perawat, perawat tidak perlu memikirkan posisi pasien, sebab basin diberi pegangan yang menyelesaikan permasalahan mobilitas gerak leher pada pasien, portable shampoing mampu
mempercepat Kinerja perawat dalam proses mencuci rambut sebab alat-alat yang ada lebih terstruktur (eksiting produk letak alat-alatnya berjauhan), pemasangan tangki air bersih pada rak membuat perawat
tidak perlu mengangkat beban berat (eksiting produk mengangkat ember) serta pengisiannya tidak perlu lama dan capek sebab tinggi rak membuat tangki air bersih bisa diisi dengan bantuan selang, dan alat-
alat yang digunakan sudah familiar oleh tenaga keperawatan, sehingga tidak perlu banyak belajar alat tersebut (learning by doing).

Dari segi pasien, pasien tidak perlu takut akan keamanan dan kenyamanan produk sebab ergonomi pasien sangat diperhatikan dalam membuat alat ini, pemberian bantal yang disesuaikan oleh

panjang leher, letak rambut agar semua rambut tercuci bersih (rambut dekat leher juga ikut tercuci), dan penggunaan shéwer yang meminimalisir air masuk mata dan telinga, sebab dapat di atur

penggunaannya (besar, kecilnya air).
Dan dari segi lingkungan, orang disekitar aktivitas mencuci rambut tidak takut terpleset atau tergelincir sebab
yang airnya dapat diatur kecil, dan desain tangki air bersih dan kotor di dalam rak yang dapat terlihat serta jika tersengg

letaknya dibawah dan tidak tertutup, saat mengangkat ke kasur pasien kemungkinan tercecer sangat besar serta ke 1 senggol sangat besar).

5.4.2 Saran
¢ Dibuatnya alat serupa yang sekaligus bisa untuk mandi pasien.
e Diberinya mekanisme baru agar dalam penyimpanan alat mampu meminimalisir ru

¢ Penggunaan material-material lain yang mungkin dapat lebih menghemat biay
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